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Abstrak  

Pasca panen buah Apel masih tetap melakukan proses metabolisme seperti respirasi 

dan transpirasi yang mengakibatkan penurunan mutu buah sehingga diperlukan 

penanganan pasca panen, salah satunya dengan proses pelilinan. Deteksi lilin  pada buah 

sulit dilakukan secara langsung, maka diperlukan pengujian lebih lanjut. Salah satu metode 

yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan teknologi optik yaitu sistem pencitraan 

spekel dengan metode LSI (Laser Speckle Imaging) yang bersifat tanpa menyentuh (non-

invasive) dan tanpa merusak (non destructive). Nilai kontras buah apel sebelum pelilinan 

memiliki nilai kontras di rentang 0.34637 a.u hingga 0.38449 a.u. Setelah pelilinan nilai 

kontras spekel dari buah apel menurun. Apel dengan konsentrasi lilin 4% memiliki nilai 

kontras 0,319 a.u, dengan konsentrasi 6% memiliki nilai kontras 0.3109 a.u, dan apel 

dengan konsentrasi lilin 8% memiliki nilai kontras 0,29895 a.u. 

 

Kata kunci: Apel (Mollus domestica), lilin, LSI (Laser Speckle Imaging) 

 

Abstract 

Post-harvest apples are still doing the metabolism process such as respiration and 

transpiration that lead to decreased fruit quality so that required post-harvest handling, 

one of them with the waxing process. Wax detection on fruit is difficult to do directly, so 

further testing is required. One method that can be done is to use optical technology is a 

speckle imaging system with the LSI (Laser Speckle Imaging) method that is without 

touching (non-invasive) and without damage (non destructive). The apple contrast value 

before lamination has a contrast value in the range 0.34637 a.u until 0.38449 a.u. After 

waxing the apple contrast value decreases. Apples with 4% wax concentration had a 

contrast value 0.319 a.u, with 6% wax concentration had a contrast value 0.3109 a.u and 

with 8% wax concentration had a contrast value 0,29895 a.u.   

 

Keywords: Apples (Mollus Domestica), wax, LSI (Laser Speckle Imaging) 
 

PENDAHULUAN  

Apel merupakan tanaman dataran 

tinggi yang membutuhkan penangan 

khusus dalam pasca panen. Pada pasca 

panen, apel masih tetap melakukan 

proses metabolisme seperti respirasi dan 

transpirasi yang mengakibatkan 

penurunan mutu buah sehingga 

diperlukan penanganan yang tepat. 

Beberapa pihak melakukan penanganan 

pasca panen yang tidak wajar dengan 

pemberian kontaminan yang berbahaya 

seperti formalin dan lilin parafin. 

Banyak buah impor dari 800 ribu ton 

buah yang tidak laku di negara lain 

dengan leluasa masuk  ke Indonesia 

melalui jalur resmi maupun  jalur tidak 

resmi dilaporkan mengandung bahan 

kimia berbahaya tersebut. 
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Proses  pengawetan  dengan  
pelilinan  tidak  menjadi  berbahaya  

jika  menggunakan  lilin natural seperti 

lilin lebah, tetapi jika pelilinan 

menggunakan lilin dari bahan sintesis 

seperti lilin parafin dapat 

membahayakan kesehatan. Lapisan lilin 

ini tidak dapat hilang hanya dengan 

dicuci. Membedakan  lilin lebah dengan 

lilin parafin pada buah sulit dilakukan 

secara langsung maka diperlukan 

pengujian lebih lanjut. Salah satu 

metode yang dapat digunakan adalah 

dengan memanfaatkan teknologi optik 

yaitu sistem pencitraan spekel dengan 

metode LSI (Laser Speckle Imaging) 

yang bersifat   tanpa menyentuh (non-

invasive) dan tanpa merusak (non 

destructive) (Rabal dan Braga, 2009). 

Beberapa penelitian sebelumnya 

telah menggunakan  Metode LSI untuk 

melihat memar pada apel secara non-

destructive dan non-invasive, 

menentukan kualitas apel (Zdunek dan 

Cybulska,  2011),  dan  mendeteksi  

formalin  pada  Tomat  (Neneng,  

2013).  Untuk  itu  pada penelitian  ini  

dengan  mengembangkan    sistem  

pencitraan  spekel  dengan  metode  LSI 

dapat diaplikasikan untuk mendeteksi 

atau membedakan lapisan lilin alami 

atau lilin berbahaya pada apel, tanpa 

menyentuh dan merusak bagian apel. 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan penelitian dilakukan di 

laboratorium Universitas 

Muhammadiyah Riau Pekanbaru, 

Penelitian yang dilakukan adalah 

mendeteksi lapisan pada buah adengan 

metode LSI. Buah Apel yang dilaser 

pertama kali adalah buah yang segar, hal 

ini dilakukan sebagai kontrol.  

 

 

 

 

Selanjutnya diberi perlakuan 

dengan melapisi lilin buah dengan lilin 

lebah dan lilin parafin dengan 

konsentrasi perlakuan yang berbeda dan 

dikeringkan. Buah Apel yang telah 

dilapisi lilin lebah dan lilin parafin 

disinari dengan laser dan diamati pola 

spekel nya. Diagram alir penelitian 

diperlihatkan pada Gambar 1. 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kontras spekel buah apel diperoleh 

dari proses penyinaran buah apel yang 

tidak berlilin dan kemudian dilanjutkan 

dengan buah apel yang telah dilapisi lilin 

dengan beberapa konsentrasi. Perubahan 

nilai kontras spekel digunakan untuk 

membedakan buah apel yang berlilin dan 

tidak berlilin. Nilai kontras spekel buah 

apel sebelum pelilinan dipaparkan pada 

Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Kontras Speke lapel sebelum 

pelilinan 

 

 
Gambar 3. Kontras Spekel terhadap 

konsentrasi lilin 
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Gambar 3. Korelasi Konsentrasi terhadap 

nilai kontras spekel 

 

Dari beberapa sampel yang diuji, 

nilai kontras buah apel sebelum pelilinan 

memiliki nilai kontras di rentang 0.34637 

a.u hingga 0.38449 a.u. Setelah pelilinan 

nilai kontras spekel dari buah apel 

menurun seperti tampak pada Gambar 3. 

Apel dengan konsentrasi lilin 4% 

memiliki nilai kontras 0,319 a.u, dengan 

konsentrasi 6% memiliki nilai kontras 

0.3109 a.u, dan apel dengan konsentrasi 

lilin 8% memiliki nilai kontras 0,29895 

a.u. 

Hubungan antara konsentrasi lilin 

terhadap nilai kontras spekel yang 

diperoleh dapat dilihat pada Gambar 4. 

Nilai kontras semakin menurun dengan 

semakin besarnya konsentrasi lilin pada 

apel dengan gradien -0,0177. Konsentrasi 

lilin dan nilai kontras spekel memiliki 

nilai korelasi 0,8883 yang menyatakan 

hubungan keduanya signifikan. 

 

 

 

 

SIMPULAN 

Setelah dilakukan pengujian nilai 

kontras spekel pada buah apel terhadap 

beberapa variasi konsentrasi lilin lebah 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 
1. Nilai kontras spekel buah apel yang 

tidak berlilin berkisar antara 

0.34637 a.u hingga 0.38449 a.u. 

2. Nilai kontras spekel menurun 

dengan semakin besarnya 

konsentrasi lilin yang diberikan. 

3. Nilai kontras spekel dan 

konsentrasi lilin memiliki korelasi 

sebesar 0.8883 
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